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 Ayat 36-38

ونَ  ا لَ يَعْلَُ مْ وَمَِّ نْفُسِِ
َ
رْضُ وَمِنْ أ

ا تُنْبِتُ الْأَ هَا مَِّ زْوَاجَ كَُّ
ذِي خَلَقَ الْأَ ﴿ سُبْحَانَ الَّ

سْتَقَرٍّ  رِي لُِ ْ ج
مْسُ �تَ ونَ ٣٧ وَالشَّ ارَ فَإِذَا هُْ مُظْلُِ َ َّ يْلُ نَسْلَخُ مِنْهُ ال�ن مُ اللَّ يَةٌ لَُ

َ
٣٦ وَآ

﴾٣٨ ِ ِ الْعَلِ�ي ن ُ الْعَزِ�ي ا ذَلِكَ تَقْدِ�ي لََ
“Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya, baik 
dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari apa 
yang tidak mereka ketahui.  Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi 
mereka adalah malam; Kami tanggalkan siang dari malam itu, maka dengan 
serta merta mereka berada dalam kegelapan. Dan matahari berjalan di tempat 
peredarannya. Demikianlah ketetapan Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui.”  
(QS. Yasin: 36-38)

Pelajaran dari Ayat

1. Kita diperintahkan menyucikan Allah dari segala kekurangan dan sifat-
sifat aib, itulah makna dari ucapan subhanallah.

2. Allah itu Esa dan berbeda dengan makhluk-Nya.
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3. Tidaklah ada makhluk melainkan 
ada pasangannya.

4. Ada tanaman yang bermacam-
macam di muka bumi atas kuasa 
Allah.

5. Ada sifat manusia yang berbeda 
(punya pasangan), ada laki-laki 
dan perempuan, ada hitam dan 
putih, ada tinggi dan pendek, ada 
sengsara dan bahagia, ada yang 
cerdas dan ada yang bodoh. Ada 
sifat-sifat yang berbeda seperti itu 
pada manusia.

6. Manusia tidak mengetahui 
segala sesuatu. Sebagaimana pula 
diterangkan dalam surat, 

وحُ مِنْ  وحِ قُلِ الرُّ لُونَكَ عَنِ الرُّ
َ
وَيَسْأ

ْ مِنَ الْعِلِْ إِلَّ قَلِيلً وتِي�تُ
ُ
ي وَمَا أ ِ

ّ مْرِ رَ�ج
َ
أ

7. “Dan mereka bertanya kepadamu 
tentang ruh. Katakanlah: “Ruh itu 
termasuk urusan Tuhan-ku, dan 
tidaklah kamu diberi pengetahuan 
melainkan sedikit.” (QS. Al-Isra’: 
85)

8. “Dan suatu tanda (kekuasaan Allah 
yang besar) bagi mereka adalah 
malam; Kami tanggalkan siang dari 
malam itu, maka dengan serta merta 
mereka berada dalam kegelapan”, di 
antara faedahnya bahwa malam itu 
berubah perlahan-lahan menjadi 
gelap.

9. Asalnya dunia ini gelap, barulah 
gelap tadi diganti dengan siang.

10. Terang itu berarti suatu nikmat 
karena sejatinya kita berada 
dalam kegelapan. Sebagaimana 
disebutkan dalam ayat “maka 
dengan serta merta mereka berada 
dalam kegelapan”.

11. “Dan matahari berjalan di tempat 
peredarannya”, matahari itu yang 
beredar mengelilingi bumi. Inilah 
yang dijelaskan secara tekstual 
dalam Al-Qur’an.

12. Matahari suatu waktu akan 
b e r a k h i r  p e r e d a r a n n y a , 
sebagaimana makhluk lainnya 
juga akan punya waktu akhir.

13. “Demikianlah ketetapan Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Mengetahui”, 
Allah berarti yang mengatur 
matahari itu bergerak.

14. Allah punya nama Al-‘Aziz dan 
Al-‘Alim, Maha Perkasa lagi Maha 
Mengetahui, artinya Allah yang 
menang atas segala sesuatu dan 
Maha Mengetahui segala sesuatu.

Hikmah Penciptaan yang 
Berpasang-Pasangan

Segala sesuatu diciptakan berpasang-
pasangan dan ada hikmah di balik itu 
semua.

Allah Ta’ala berfirman,

كُْ  لَعَلَّ نِ  زَوْجَــ�يْ خَلَقْنَا  ءٍ  ْ ي
َ ِ �ش

كُّ وَمِنْ 
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“Dan segala sesuatu Kami ciptakan 
berpasang-pasangan supaya kamu 
mengingat kebesaran Allah.” (QS. Adz-
Dzariyat: 59)

Ibnu Katsir rahimahullah menyatakan, 
“Setiap makhluk itu berpasang-
pasangan. Ada matahari dan bumi. 
Ada malam dan ada siang. Ada 
matahari dan ada rembulan. Ada 
daratan dan ada lautan. Ada terang 
dan ada gelap. Ada iman dan ada kafir. 
Ada kematian dan ada kehidupan. Ada 
kesengsaraan dan ada kebahagiaan. 
Ada surga dan ada neraka. Sampai 
pada hewan pun terdapat demikian. 
Ada juga jin dan ada manusia. Ada 
laki-laki dan ada perempuan. Ada pula 
berpasang-pasangan pada tanaman.”

Apa hikmahnya?

Ibnu Katsir rahimahullah melanjutkan,

رُونَ { أي: لتعلوا  كَّ
َ

كُْ تَذ ولهذا قال: } لَعَلَّ
يك له الق واحدٌ ل �ش أن الن

“Oleh karena itu Allah menyatakan 
‘supaya Kami mengingat kebesaran 
Allah’, yaitu supaya kalian mengetahui 
bahwa Pencipta itu semua hanya satu, 
Dia tidak bersekutu dalam hal itu.”

Hal ini diutarakan pula Syaikh As-
Sa’di dalam kitab tafsirnya bahwa 
setiap hewan dan juga manusia 

diciptakan berpasang-pasangan 
supaya manusia mau memikirkan 
nikmat yang telah Allah berikan 
padanya, yaitu memikirkan akan 
ketetapan ini. Hikmahnya adalah 
dengan berpasangan tersebut 
keberadaan makhluk tetap ada, karena 
akan tumbuh dan berkembang. Dari 
situlah diraih banyak manfaat.

Dalam Tafsir Al-Jalalain disebutkan 
pula bahwa segala sesuatu diciptakan 
berpasang-pasangan seperti adanya 
laki-laki dan perempuan. Ada pula 
langit dan ada bumi. Ada matahari 
dan ada rembulan. Ada kemudahan 
dan ada kesulitan. Ada musim panas 
dan ada musim dingin. Ada manis 
dan ada masam. Ada cahaya dan 
ada kegelapan. Hikmahnya, supaya 
diketahui bahwa yang menciptakan 
yang berpasang-pasangan itu hanya 
Rabb yang satu, sehingga Dia-lah 
yang pantas diibadahi.

Hanya Allah yang memberi taufik dan 
hidayah.
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